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ABSTRAK
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(B) PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN BANK, DAN BIAYA
OPERASIONAL TERHADAP PERFORMANCE BANK-BANK UMUM
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PADA
PERIODE KRISIS (2008-2009) DAN PASCA KRISIS (2010-2011)

(C) xv + 110hIm, 2013, tabel 7, Gambar 2, lampiran 16

(D) MANAJEMEN KEUANGAN

(E) Abstract: Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti empiris pengaruh
Profitabilitas yang diukur dari Return on Asset (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM), Ukuran Bank yang diukur dari Total Aset dan Pendapatan Sebelum
Pajak, dan Biaya Operasional yang diukur dari Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Performance dari bank yang digunakan
dalam penelitian ini dicerminkan dengan harga saham pada saat penerbitan
laporan keuangan bank tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda dengan purposive sampling. Temuan dari penelitian
ini adalah Profitabilitas dan Ukuran Bank signifikan mempengaruhi
Performance dari bank pada periode krisis (2008-2009) dan pasca krisis
(2010-2011). Sementara itu, Biaya Operasional tidak mempengaruhi
performance bank pada periode krisis (2008-2009) tetapi mempengaruhi

performance bank secara signifikan pada periode pasca krisis (2010-2011).
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Try not to become a man of success
Rather become a man of value

-Albert Einstein

When the solution is simple,
God is answering

-Albert Einstein
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Krisis finansial global yang diawali pada awal tahun 2008 di Negara
Amerika Serikat ditandai dengan kejatuhan Lehman Brothers, pasar uang
dan pasar modal di Amerika Serikat yang berakibat kepada kestabilan
perekonomian dunia. Krisis ini memberikan dampak bagi negara-negara di
seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia (Tjahjono et.al., 2009).

Dampak krisis yang dihadapi pada umumnya adalah meningkatnya
inflasi, turunnya nilai tukar, turunnya pertumbuhan ekonomi, runtuhnya
indeks bursa dan sejumlah bank/institusi keuangan/korporasi mengalami
kesulitan keuangan atau bangkrut. Sementara, dampak tidak langsung dari
krisis adalah turunnya likuiditas, melonjaknya tingkat suku bunga,
turunnya harga komoditas, melemahnya nilai tukar rupiah, dan
melemahnya pertumbuhan sumber dana. Demikian juga, menurunnya
tingkat kepercayaan konsumen, investor, dan pasar terhadap berbagai
institusi keuangan yang menyebabkan melemahnya pasar modal.

(Sudarsono, 2009).
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Secara khusus, Dampak krisis global pada sektor keuangan dimulai
dengan terganggunya fungsi lembaga intermediasi dan menyebabkan dana
yang dialokasikan ke sektor produktif menjadi tidak optimal (Hadad et.al.,
2003). Bank sebagai salah satu lembaga intermediasi keuangan yang
menopang perekonomian suatu negara memegang peranan yang penting
dalam pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Pertumbuhan perbankan
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian suatu negara.
(Simorangkir: 2005). Pada masa krisis terjadi penurunan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan sehingga masyarakat beramai-ramai
menarik uangnya secara besar-besaran dari bank. (Bank Indonesia, 2010)

Besarnya tingkat kepercayaan konsumen terhadap lembaga keuangan
bank di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh Performance dari
lembaga keuangan bank tersebut. Apabila kepercayaan konsumen terhadap
lembaga keuangan bank rendah, maka salah satu akibat yang ditimbulkan
adalah terjadinya penarikan dana secara bersamaan oleh konsumen.
Penarikan dana secara bersamaan ini akan mengakibatkan penurunan
likuiditas dan stabilitas Performance bank yang pada akhirnya akan
mengganggu stabilitas perekonomian negara tersebut. Oleh karena itu,
Performance dari suatu bank sangat penting untuk menjaga kepercayaan
konsumen terhadap lembaga keuangan bank.

Pada saat krisis finansial global, performance bank-bank di dunia
secara keseluruhan mengalami kondisi terburuk yang tercermin dari harga

sahamnya (Beltratti dan Stulz , 2009).
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Gambar 1.1

Pergerakan Harga Saham Bank Mandiri
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Mandiri dalam IDX

Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa pada periode krisis (2008-2009) baik
kondisi kondisi perbankan dan perekonomian nasional sama-sama berada
pada konsisi yang tidak baik yang dicerminkan dari pergerakan harga
saham perbankan dan IHSG (Jakarta Composite Index) yang sama-sama
berada di posisi yang rendah Sementara pada periode pasca krisis (2010-
2011) kondisi perbankan mulai membaik, bahkan dari gambar dapat
dilihat bahwa kondisi perbankan lebih baik daripada IHSG yang terlihat

dari pergerakan saham perbankan yang berada diatas IHSG (Jakarta
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Composite Index). Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Performance bank yang dalam hal ini
dicerminkan dari harga saham bank tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Performance dari
suatu bank. Beberapa ahli telah melakukan identifikasi dan/atau analisa
terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Performance bank.
Menurut Méré dan Nagy (2003), Performance bank dipengaruhi oleh
market structure in the pricing behaviour, profitability, cost, risk, dan
reserve ratio. Menurut Thi (2009), Performance bank dipengaruhi oleh
profitability, Net Interest Margin, dan operating cost.

JW.B. Bos, dkk. (2006) mengemukakan bahwa Performance bank
ditentukan oleh profitability, risk, market power, dan eficiency. Menurut
Alejandro Micco, dkk. (2006), Performance bank dipengaruhi oleh
kepemilikan dari bank tersebut, apakah dimiliki oleh swasta atau
pemerintah. Sementara itu, Anwar (2010) menemukan bahwa capital
adequacy ratio, Return on Asset, dan non performing loan berpengaruh
terhadap Performance suatu bank.

Egger dan Hahn (2006), menemukan bahwa merger dapat
mempengaruhi Performance suatu bank yang diukur berdasarkan rasio
biaya-pendapatan, rasio perputaran karyawan, net profit margin (NPM),
dan return on equity (ROE).

Structure of supervision, sistem pengawasan bank, dan profitabilitas

merupakan tuga faktor yang menetukan Performance suatu bank. Hal ini
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dikemukakan oleh Barth, dkk. (2002). Penelitian yang berbeda dilakukan
oleh Spong dan Sullivan (2007) dan menemukan bahwa jumlah saham
yang dimiliki oleh manager yang disewa memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Performance dari bank tempatnya bekerja.

Hamada dan Konishi (2010) mengemukakan bahwa Performance
suatu bank dipengaruhi oleh Return on Asset (ROA), Net Interest Margin
(NIM), ratio of operational expense by divided operational income
(BOPO), credit ratio, dan total assets. Pada waktu yang hampir bersamaan,
Beltratti dan Stulz (2009) menemukan bahwa Performance dari suatu bank
dipengaruhi oleh tingkat tata kelola bank, tingkat tata kelola negara,
tingkat regulasi negara, neraca bank, dan profitabilitas bank.

Penelitian dari Scholstens (2000) menyimpulkan bahwa struktur pasar,
ukuran bank, total assets, dan tier-one capital mempengaruhi Performance
bank. Yang terakhir, Aarma, dkk. (2004) menyatakan Performance bank
ditentukan oleh sistem perbankan yang digunakan oleh bank tersebut,
struktur modal bank tersebut, dan perbedaan versi dari analisis rasio
keuangan yang digunakan.

Berdasarkan literatur diatas, penulis tertarik untuk menganalisis
pengaruh Profitabilitas, Ukuran Bank, dan Biaya Operasional terhadap
Performance bank di Indonesia selama periode krisis (tahun 2008 — 2009)
dan pada periode pasca krisis (2010 - 2011). Oleh karena itu, penelitian ini
diberi judul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Bank dan Biaya

Operasional Terhadap Performance Bank-Bank Umum yang
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode Krisis (2008-

2009) dan Pasca Krisis (2010-2011)”.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Reserve ratio mempengaruhi Performance Bank

Risk mempengaruhi Performance Bank

Cost mempengaruhi Performance Bank

Profitabilitas mempengaruhi Performance Bank
Market structure in the pricing behaviour mempengaruhi
Performance Bank

Public listing mempengaruhi Performance Bank
Operating costs mempengaruhi Performance Bank
Net Interest Margin mempengaruhi Performance Bank
Net Profit Margin mempengaruhi Performance Bank
Eficiency mempengaruhi Performance Bank

Market power mempengaruhi Performance Bank

Bank ownership mempengaruhi Performance Bank

. Non performning loan mempengaruhi Performance Bank

Return on Asset mempengaruhi Performance Bank
Capital adequacy ratio mempengaruhi Performance Bank

Merger mempengaruhi Performance Bank

XXi



aa.

bb.

CC.

dd.

ee.

99

Sistem pengawasan bank mempengaruhi Performance Bank
Structure of supervision mempengaruhi Performance Bank

Jumlah  kepemilikan saham dari manager yang disewa
mempengaruhi Performance Bank

Total Assets mempengaruhi Performance Bank

Credit ratio mempengaruhi Performance Bank

Ratio of operational expense by divided operational income
(BOPO) mempengaruhi Performance Bank

Perbedaan versi dari analisis rasio keuangan yang digunakan
mempengaruhi Performance Bank

Struktur modal bank mempengaruhi Performance Bank

Sistem perbankan yang digunakan mempengaruhi Performance
Bank

Cost mempengaruhi Performance Bank

Tier-one bank capital mempengaruhi Performance Bank

Ukuran bank mempengaruhi Performance Bank

Struktur pasar mempengaruhi Performance Bank

Neraca bank mempengaruhi Performance Bank

Tingkat regulasi negara mempengaruhi Performance Bank

Tingkat tata kelola negara mempengaruhi Performance Bank

Tingkat tata kelola bank mempengaruhi Performance Bank
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3. Pembatasan

Berdasarkan pada identifikasi masalah, terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi Performance dari suatu bank. Oleh karena itu, penulis
melakukan pembatasan terhadap permasalahan yang akan diteliti. Pada
penelitian ini, penulis akan membahas pengaruh profitabilitas dengan
dimensi yang diteliti adalah Return on Asset (ROA) dan Net Interest
Margin (NIM), Ukuran Bank dengan dimensi yang diteliti adalah besarnya
Total Aset dan Pendapatan Sebelum Pajak, dan Biaya Operasional dengan
dimensi yang diteliti adalah Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Performance dari bank-bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode krisis (2008-2009) dan pada periode
pasca krisis (2010-2011).

Pembatasan masalah ini dilakukan atas dasar keterbatasan waktu, data,

dana, dan luasnya ruang lingkup pembahasan.

4. Perumusan
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dilakukan, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah profitabilitas (Return on Asset dan Net Interest Margin),
Ukuran Bank (Total Aset dan Pendapatan Sebelum Pajak), dan
Biaya Operasional (Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional) secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
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Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode
pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Profitabilitas (Return on Asset dan Net Interest Margin)
mempengaruhi Performance Bank pada periode krisis (2008-2009)
dan periode pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Profitabilitas (Return on Asset) mempengaruhi
Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode
pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Profitabilitas (Net Interest Margin) mempengaruhi
Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode
pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Ukuran Bank (Total Aset dan Pendapatan Sebelum Pajak)
mempengaruhi Performance Bank pada periode krisis (2008-2009)
dan periode pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Ukuran Bank (Total Aset) mempengaruhi Performance
Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode pasca krisis
(2010-2011).

. Apakah Ukuran Bank (Pendapatan Sebelum Pajak) mempengaruhi
Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode
pasca krisis (2010-2011).

. Apakah Biaya Operasional (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) mempengaruhi Performance Bank pada

periode krisis (2008-2009) dan periode pasca krisis (2010-2011).
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a.

Mencari bukti empiris pengaruh Profitabilitas (Return on Asset dan
Net Interest Margin), Ukuran Bank (Total Aset dan Pendapatan
Terhadap Pajak), dan Biaya Operasional (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) secara bersama-sama atau
simultan terhadap Performance Bank pada periode krisis (2008-
2009) dan periode pasca krisis (2010-2011).

Mencari bukti empiris pengaruh Profitabilitas (Return on Asset dan
Net Interest Margin) terhadap Performance Bank pada periode
krisis (2008-2009) dan periode pasca krisis (2010-2011).

Mencari bukti empiris pengaruh Profitabilitas (Return on Asset)
terhadap Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan
periode pasca krisis (2010-2011).

Mencari bukti empiris pengaruh Profitabilitas (Net Interest Margin)
terhadap Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan
periode pasca krisis (2010-2011).

Mencari bukti empiris pengaruh Ukuran Bank (Total Aset dan
Pendapatan Sebelum Pajak) terhadap Performance Bank pada

periode krisis (2008-2009) dan periode pasca krisis (2010-2011).
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f. Mencari bukti empiris pengarunh Ukuran Bank (Total Aset)
terhadap Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan
periode pasca krisis (2010-2011).

g. Mencari bukti empiris pengaruh Ukuran Bank (Pendapatan
Sebelum Pajak) terhadap Performance Bank pada periode krisis
(2008-2009) dan periode pasca krisis (2010-2011).

h. Mencari bukti empiris pengaruh Biaya Operasional (Biaya
Operasional  terhadap  Pendapatan  Operasional)  terhadap
Performance Bank pada periode krisis (2008-2009) dan periode

pasca krisis (2010-2011).

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
a. Pihak Bank

Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan kontribusi
berupa masukan kepada dunia perbankan khususnya perbankan
Indonesia mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Performance
dari bank yang bersangkutan guna mempertahankan kelanjutan usaha.
Serta memberikan informasi kepada dunia perbankan tentang
Performance dari bank-bank yang terdaftar di BEI pada saaat periode

krisis (2008-2009) dan pada saat periode pasca krisis (2010-2011).
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b. Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca, dan
dapat menjadi salah satu sarana untuk mengembangkan ilmu keuangan
mengenai  topik-topik seputar perbankan, khususnya mengenai
Performance dari perbankan nasional.
c. Penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan penulis di bidang keuangan, khususnya mengenai
Performance dari perbankan nasional. Selain itu, penelitian ini juga

sebagai salah satu syarat kelulusan S1 yang sedang ditempuh.
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